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ABSTRAK
Masniati, 2023. Analisis Tingkat Kognitif Sswa Dalam Sstem Fullday School Pada Mata
Pelajaran Sosiologi Di Kelas XI UPT SMIA 1 Soppeng. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Sosiologi, Jurusan Sosiologi Atropologi, Fakultas IImu Sosial Dan Hukum, Universitas
Negeri Makassar (dibimbing oleh Zainal Arifin dan A. Dody May Putra Agustang).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kemampuan kognitif siswa kelas XI
pada mata pelgjaran sosiologi selama full day school di UPT SMAN 1 Soppeng, 2) Faktor
pendorong pembelgaran kognitif siswa kelas X1 pada mata pelgaran sosiologi selama full
day school di UPT SMAN 1 Soppeng. Jenis penelitian yaitu kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Jumlah informan pada penlitian ini sebanyak 15 orang (3 guru dan 12 siswa) yang
ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria guru dan siswa yaitu : 1) guru
yang mengagjar di jurusan ilmu sosial pada mata pelajran sosiologi di UPT SMAN 1Soppeng,
2) siswa yang digar oleh guru dengan yang memiliki peringkat pertama, kedua dan ketiga.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan member check. Teknik analisis data terdiri
dari kondensas data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan kognitif siswa kelas X1 pada
mata pelgjaran sosiologi selama full day school di UPT SMAN 1 Soppeng, yaitu: @) Analisis
kognitif peringkat pertama (M1) yaitu: C1 adalah cukup, C2 adalah cukup, C3 adalah baik,
C4 adalah baik, C5 sangat kurang dan C6 adalah sangat kurang, b) Analisis kognitif peringkat
kedua (M2) yaitu: C1 adalah cukup, C2 adalah cukup, C3 adalah baik, C4 adalah cukup, C5
adalah cukup dan C6 adalah sangat kurang, dan c) Anaisis kognitif peringkat ketiga (M3)
yaitu: C1 adalah cukup, C2 adalah cukup, C3 adaah baik, C4 adalah cukup, C5 adalah baik
dan C6 adalah sangat kurang. 2) Faktor pendorong pembelgaran kognitif siswa kelas XI
pada mata pelgjaran sosiologi selama full day school di UPT SMAN 1 Soppeng yaitu: a)
Adanya peran guru memberikan pembelgjaran yang efektif, dan b) Bahan gjar yang mudah
didapatkan.

Kata kunci : kognitif, full day school di UPT SVIAN 1 Soppeng

PENDAHULUAN
Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan baik secara sadar
maupun dirancang sedemikian rupa untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya.

Oleh karena itu manusia diharapkan untuk tetap berproses guna menciptakan sumber daya



manusia dengan pendidikan yang saling beriringan dengan perubahan zaman. Ada berbagai
macam cara yang telah dilakukan oleh pemerintah guna menciptakan para generasi penerus
untuk selalu mengalami proses perkembangan dalam hal ini disegi pendidikan. Pemerintah
melalui badan standar nasiona pendidikan (BSNP) melakukan penyediaan buku pelgaran
yang layak paka guna untuk melakukan pengontrolan terhadap dunia pendidikan.

Pendidikan dapat dikategorikan sebagai salah satu faktor pendukung terwujudnya
suatu negara. Sistem pendidikan yang baik maka akan tercipta bakal calon penerus-penerus
yang memliki kompeten.

UU No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dengan tujuan untuk berkembang potensi siswa akan menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi sehingga
bertanggung jawab.

Oleh karena itu pemerintah mengambil tindakan dalam mewujudkan undang-udang
yang telah ditetapkan di atas melalui kurikulum 2013. Peraturan menteri nasional No 160
tahun 2014 menyatakan bahwa:

Kurikulum telah dijadikan sebagai konsekuensi yang cukup logis yang dimiliki oleh

sistem pendidikan yang dinamis yang secara terus menerus mengalami perkembangan

baik itu dari segi sosiologis, fisologis, psikologis, IPTEK dan faktor yang lain.

Terlaksananya kurikulum 2013 memprioritaskan terhadap beberapa aspek
pembel gjaran seperti menyederhanakan jumlah pembelgjaran. Adanya sistem kurikulum 2013
diharapkan dapat menciptakan kemampuan serta pribadi yang cenderung beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi dalam kehidupan masyarakat,
berbangsa, bernegara dan beradap. Kurikulum diartikan sebagai suatu konstruksi dengan dua
kerangka besar yaitu kompetensi dan karakter yang ada dalam pribadi peserta didik.

Sosiologi adalah suatu ilmu yang memahami masyarakat. Di mana masyarakatnya

sendiri dikategorikan ke dalam kumpulan manusia yang relatif independen yang hidup secara



bersama-sama dalam waktu yang cukup lama. IImu yang membahas persoalan gejala sosial
yaitu ilmu sosid. Ilmu yang fokus terhadap hubungan manusia baik itu hubungan antar
pribadi dan masyarakat diartikan sebagai sosiologi atau ilmu masyarakat. Sosiologi diartikan
sebagai ilmu masyarakat dan indikasi mengenai masyarakat. Diarahkan secara makro,
sosiologi merupakan ilmu yang membahas ggjala sosiad, institus sosial dan kontrol terhadap
masyarakat. Begitupun sebaliknya secara mikro sosiologi didefinisikan sebagai tindakan
sosial dilihat dari kecendrungan individu dengan individu lainnya dengan melihat bentuk-
bentuk interaksi. Oleh karena itu, pembelgaran sosiologi dengan memperhatikan sistem
pendidikan saat ini bisa direlevankan dengan sistem (FDS) full day school.

Basuki (2014, h. 96) bahwa “full day school adalah sekolah yang sebagian waktunya
yang digunakan untuk program-program pembelgjaran yang dirancang secara informal, tidak
kaku, menyenangkan bagi siswa serta membutuhkan kreatifitas dan inovasi dari guru”.

Iwan (2012, h. 97) menyatakan bahwa :

Dengan terlaksananya full day school memunculkan keterkaitan antara unsur-unsur

dalam pembelgaran dalam hal ini lingkungan tempat belgar, metode, strategi,

teknologi dan media agar tercipta pembelgaran yang berfokus kepada keaktifan
siswa, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Terlaksananya full day school ini tidak memberikan kekhawatiran serta beban hal
tersebut dikarenakan waktu yang dipergunakan bukanlah dihabiskan dengan pembelgaran
secara formal akan tetapi diselingi pembelgaran informal. Hal tersebut bertujuan agar materi
pembelgjaran dapat diberikan semacam pengayaan dan pendalaman yang lebih lagi. Bukan
hanya itu diselingi pula pembekalan dari segi jasmani, rohani yang akan menciptakan
kepribadian yang utuh. Dari segi spiritual pula diselingi selama proses belgar mengajar
berlangsung. Full day school sebenarnya memang dirancang sedemikian rupa untuk
meningkatkan pengetahuan siswa agar dapat diasah dengan baik lagi.

Berdasarkan observasi awa yang bertempat di UPT SMAN 1 Soppeng, diketahui

bahwa terdapat jumlah peserta didik berkisar 1.036 orang kurang lebih 65 pegawai terdiri dari



49 PNS dan 16 honorer dari 1 kepala sekolah. Sebagal salah satu SMA yang ada di Soppeng,
sekolah ini juga merupakan sekolah menengah atas yang populer yang tentunya harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan yang ada. Sistem pembelgaran yang
digunakan di sekolah ini yaitu full day school yang menjadi bagian dari proses meningkatkan
pembelgaran di sekolah.

Berbicara mengenai peningkatan proses pembelgaran yang belum maksimal.
Ditunjukkan selama proses full day school berlangsung terdapat beberapa siswa yang masih
fokus belgar sasmpai sekolah berakhir akan tetapi ada juga siswa yang titik fokusnya mulai
berkurang dikarenakan beberapa faktor. Maka dari itu, untuk mengkaji hasil pengetahuan yang
diperoleh siswa dapat diketahui dengan cara mengkaji pengetahuan siswa dengan berdasarkan
tingkat kognitif. Tingkat kognitif yang dimiliki siswa tentunya berbeda-beda. Maka perlu
dipahami secara mendalam tingkat kognitif serta kemampuan yang dimiliki selama proses
pembelgjaran sosiologi.

Dari beberapa uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti seperti apa tingkat
kognitif yang dimiliki selama sistem full day school berlangsung dengan menggunakan
analisis deskriptif. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “Analisis
Tingkat Kognitif Siswa Dalam Sstem Full Day School Pada Mata Pelgaran Sosiologi Di
Kelas X1 UPT SMAN 1 Soppeng”

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Darmalaksana (2020, h. 2) bahwa “metode penelitian adalah skenario dalam
pelaksanaan penelitian dijalankan”. Metode pendlitian kualitatif adalah langkah-langkah
penelitian sosia untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Penelitian
kualitatif itu sendiri memiliki tujuan yaitu untuk memahami kondisi pada pendeskripsian

secararinci dan mendalam mengenai apa yang sebenarnyaterjadi di lapangan.



PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memberikan gambaran terkait dengan analisis tingkat kognitif
siswa dalam sistem full day school pada mata pelgjaran sosiologi di kelas X1 UPT SMAN 1
Soppeng. Penulis akan membahas mengenai data yang didapatkan dari lokas penelitian.
Berikut ini penjelasan lebih lanjut:
Kemampuan kognitif Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sosiologi Selama Full Day
School Di UPT SMAN 1 Soppeng

Guru yang menerapkan pembelgjaran tatap muka memberikan stimulus dan motivasi
berupa candaan kepada siswanya dengan menanyakan sekaitan ruangan kelas jumlah siswa
yang hadir meyuruh menyiapkan teman-temanya sebelum melaksanakan pembelgaran,
membahas materi-materi yang telah dipelgari sebelumnya melakukan absens terlebih dahulu
untuk mengetahui kesiapan siswanya. Disaat materi sudah dimulai guru mulai menegaskan
kembali siswanya untuk memperhatikan dengan seksama bahan gjaran yang akan dilakukan.
Torro (2020, h. 44) menyatakan bahwa “fungsi guru sebagai perencana dalam pengajaran,
pengelola pembelgjaran, penilai hasil belgar, sebaga motivator, dan tentunya sebagai
pembimbing”. Memasuki tahap selanjutnya setelah pemaparan materi yaitu pemberian tugas.
Adapun hasil tugas dari siswa ditemukan bahwa hasil dari soa pilihan ganda yang berjumlah
20 soal hanya beberapa orang sgja yang jawabanya salah. Y amin dalam Fuadiyah dkk (2020,
h. 142) menyatakan bahwa “kompetensi sikap merupakan tujuan yang berhubungan dengan
perasaan, emosi, sistem nilai dan sikap (attitude) yang menunjukkan suatu penerimaan atau
penolakan terhadap sesuatu”. Dalam penelitian yang dilakukan sekaitan dengan tingkat
kognitf yaitu sebagal berikut:

Y ang pertama analisis kognitif peringkat pertama (M1). Sekolah yang menjadi tempat
menuntut ilmu sudah semestinya memberikan pemahaman kepada setiap siswa-siswinya.

Pemberian pemahaman sekaitan materi-materi pembelgjaran sudah pastinya perlu



diperhatikan dengan sebaik-baiknya dengan media-media pembelgaran yang baik pula
Efendi dalam Suwarna, dkk (2018, h. 128) menjelaskan bahwa secara umum manfaat media
dalam berbeda-beda dalam memahami suatu pembel gjaran.

Dari pendlitian yang telah dilakukan pada siswa yang memiliki peringkat pertama
yaitu pada kelas XI IPS 1-4 dengan jumlah skor yang diperoleh yaitu yatu Mla
mendapatkan nilai 8,5 dari jumalah solah yang benar 17 nomor dan salah 3 nomor. Siswa
mampu menjawab dengan benar soal C1 sebanyak 4 dari 4 soa yang diberikan. M1b
mendapatkan nilai 80 dari jumlah soa yang benar 16 nomor dan salah 4 nomor. Dapat
dikatanakan bahwa siswa tersebut sudah mampu menjawab soa pertanyaan yang telah
diberikan dengan baik, dengan kata lain bahwa siswa tersebut mampu menjawab dengan
benar soa C1 sebanyak 3 soa dari 4 soa yang diberikan. M 1c mendapatkan nilai 90 dari
jumalah soa yang benar 18 nomor dan salah 2 nomor. Siswa tersebut dapat dikategorikan
sebagai siswa yang pintar dan bisa memahami pertanyaan yang telah diberikan. Siswa
tersebut dapat menjawab dengan benar soal C1 sebanyak 4 soa dari 4 soal yang diberikan.
M1d mendapatkan nilai 80 dari jumlah soal yang benar 17 nomor dan salah 4 nomor masih
bisa dikategorikan sebagal siswa yang mampu menjawab pertanyaan berupa soa pilihan
ganda. Pada bagian soal C1 yang berjumlah 4 soal ia dapat menjawab 4 soa dengan benar.
Hal tersebut dapat kitakan bahawa siswa mendapatkan skor cukup dalam menjawab
pertanyan tes pilihan ganda yang di berikan. Dikaitkan dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh ke empat informan mengatakan bahwa kemampun kognitf yang dimiliki oleh
siswa yang bisa mengingat contoh peristiwa yang telah diberikan oleh guru dalam materi
pembalgaran dengan cara mencatat pengetahuan awa yang diberikan oleh guru kemudan
dipelgjara kembali merupakan bagian dari proses kongniti C1. Sunanto dalam Sriyana (2017,
h 81) bahwa kognitif merupakan sebuah proses berfikir, yakni kemampuan perseorangan

untuk dapat menghubungkan sebuah nilai serta mempertimbangkan sebuah peristiwa.



Pada tahap C2 yakni memahami, objek yang pertama M1la skor yang di peroleh
sangat memuaskan dikarenakan objek mampu menjawab 6 soa benar dari 7 soal yang telah
diberikan. Objek kedua M1b skor yang diperoleh 5 soa yang benar dari 7 soa yang
diberikan. M1c skor yang diperolah dengan 6 soal yang benar dari 7 soa yang diberikan.
Pemahama siswa sangatlah baik. M1d skor yang diperolah ada 6 soa yang benar dari 7 soal
yang diberikan. Setelah dianalis dari jawaban yang telah dipilih, objek telah mampu
memahami dan teliti untuk menjawab setiap pertanyaan yang telah diberikan. Hal tersebut
dapat dikatakan bahawa siswa tersebut memiliki skor cukup dalam menjawab pertanyan tes
pilihan ganda yang diberikan. Hasil yang telah didapatkan sgaan dengan pernyataan Susilo
dalam Lestari (2019, h 4) bahwa kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari kemandirian,
kemampuan, serta keaktifan siswa daam pembelgaran, dimana aktif dalam mencatat
pembelgaran yang disampaikan oleh guru juga dapat membantu siswa dalam leve
memahami.

Pada tahap C3 yakni menerapkan, objek yang pertama M1la skor yang diperoleh 3
jumlah soal yang benar dari 3 soal. M1b skor yang diperoleh dengan menjawab 3 soa yang
benar dari 3 soal. M 1c memperoleh skor 3 jumlah benar dari 3 soal. M1d juga memiliki skor
yang sama 3 soal yang benar dari 3 soal. Dapat dikatakan bahwa pada tahap C3 ketiga objek
tersebut memperoleh skor baik. Sebuah soal dan permaslah yang muncul dalam soa pilihan
ganda yang diberikan siswa mampu mengolah informas tersebut serta mampu
memaksimalkan kemampuan kognitif pada ranah menerapkan. Sejalan dengan pernyataan
Gage dalam Prihatni (2016, h 2) bahwa teori kognitif mengolah informasi yang didapatkan
tidak hanya sekedar disimpan tanpa di trasformasikan.

Pada tahap C4 yakni menganalisis, objek yang pertama Mla skor yang diperoleh
berjumlah 3 soa benar dari 3 soa yang diberikan. M1b skor yang didapatkan 3 soal benar

dari 3 soa pertanyaan. M1c skor yang didapatkan 3 soa benar dari 3 soa yang diberikan.



Selanjutnya M1d skor yang didapatkan 3 soal benar dari 3 soal. Dapat dikatakan bahwa
keseluruhan siswa yang diberikan pertanyaan sekaitan C4 sudah mampu menganalisanya
dengan baik. Siswa mampu menemukan sebuah permasalahan dari masalah yang mencul
dapat diselesaikan atau di pecahkan dengan baik.

Pada tahap C5 yaitu mengevaluasi, objek yang pertama M1la skor yang diperoleh O
dari 1 soa. M1b, M1c dan M1d sama-sama memiliki skor yang diperoleh dengan jumlah
benar 1 dari total soa 1. Hal tersebut dapat katakan bahwa siswa mendapatkan skor kurang
dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang diberikan. Pada tahap C5 siswa mampu
berhasil dalam soa pilihan ganda dengan cara mengategorikan dan mampu melakukan
dugaan dengan tepat sekait pertanyaan yang muncul.

Pada tahap C6 yakni mencipta, pada level ini merupakan bagian yang memiliki
kedudukan yang sangat tingi diantara kognitif lainnya. Pada level ini hampir skor yang
diperoleh dari M1a, M1b, M1c dan M1d kurang tepat dimana pada soa yang muncul hanya
ada 1 dan kesemuanya jawaban yang dipilih belum tepat. Hal tersebut dapat kitakan bahawa
siswa mendapatkan skor sangat kurang dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang
diberikan. Siswa belum mampu menyelesailkan penjelasan yang telah muncul pada
pertanyaan pilihan ganda.

Yang kedua analisis kognitif peringkat kedua (M2). Siswa dengan daya ingat yang
berda-beda serta daya tangkap dalam memahami yang berbeda pula. Kemampuan yang
digunakan berupa Mengkonstrukss makna dari materi pembelgaran, termasuk yang
diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru merupakan dari bagian kempuan kognitf. Gowen
dalam Usanto (2011, h. 2) bahwa proses kognitif merupakan suatu proses berpikir berupa
kemampuan untuk menghubungkan menilai, dan mempertimbangkan suatu kegjadian atau

peristiwa.



Pada tahap C1, hasil tes kognitif yang diperoleh oleh M2a dengan perolehan nilai 7,5
dengan jumlah benar 15 dan jumlah salah 5. Pada tingkatan C1 dapat menjawab soa benar 3
dari 4 soal. M2b memperoleh nila 8,5 dengan jumlah benar 17 nomor dan salah 3 nomor.
Tahap C1 mampu menjawab semua soa dengan benar. M2c memperoleh nilai 80 dari jumlah
soa benar ada 16 nomor dan jumlah soal salah 4 nomor. Pada pemberian pertanyaan C1 ia
telah mampu menjawab 4 soal dengan benar. M2d memperoleh nilai 80 dengan perolehkan
jumlah benar ada 16 nomor dan jumlah salah ada 4 nomor. Pada tahap C1 mampu menjawab
3 soal dengan benar dari 4 soal yang diberikan. Hal tersebut dapat dikaitkan bahwa siswa
mendapatkan skor cukup dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang diberikan.

Pada tahap C2 yakni memahami, objek pertama yaitu M2a tahap C2 mampu
menjawab soal dengan benar sebanyak 6 soa dari 8 soa yang diberikan, M2b mampu
menjawab soal dengan benar sebanyak 5 soal dari 8 soa. M2¢c mampu menjawab 6 soal benar
dari 8 soa pertanyaan. M2d mampu menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 6 soal dari
8 pertanyaan. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa mendapatkan skor cukup dalam
menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang diberikan.

Pada tahap C3 yakni menerapkan, pada objek pertama M2a, M2b, M2c dan M2d
mampu mejawab soa dengan benar sebanyak 3 soal dari 3 soa yang diberikan. Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa siswa mendapatkan skor baik dalam menjawab pertanyan tes pilihan
ganda yang diberikan dengan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki dan tidak
mengalami kesulitan dalam menjawab soal sekitar kehidupan sehari-hari.

Pda tahap C4 yakni menganalisis, pada objek M2a, M2b, dan M2c mampu menjawab
jumlah soal benar sebanyak 3 soal dari 3 soal pertanyaan. Sedangkan M2d mampu menjawab
pertanyaan benar sebanyak 2 soa dari 3 soa pertanyaan yang muncul. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa siswa mendapatkan skor cukup dalam menjawab pertanyan tes pilihan

ganda yang diberikan siswa mampu menghubungan permasalahan dengan pelgjaran tersebut



dikatakan pada soal yang muncul yang memberikan sebuah contoh kasus yang ditafsirkan
dari materi pelgjaran.

Pada tahap C5 yakni mengevaluasi, pada objek M2a, M2b dan M2d mampu
menjawab semua soal dengan benar. Sedangkan M2c memperoleh skor sebanyak 1 dari 2
soal yang muncul. Pada tahap C5 skor yang diperoleh cukup dikarenakan pada pertanyaan
sola pilihan ganda yang diberikan siswa telah mampu membuktikan teori yang telah
dipelgjari berdasarkan hasil dari jawaban yang ditemukan dari siswa.

Pada tahap C6 yakni mencipta, tahap tertinggi yang ada pada tingkatan kognitif,
dimana objek mendapatkan skor kurang pada tahapan ini hampir siswa menjawab pertanyaan
yang muncul dengan salah. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa mendapatkan skor
sangat kurang dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang telah diberikan. Pada
bagian ini siswa diharuskan mampu mengatasi sebuah permaslah yang muncul. Sgaan
dengan Jean Piaget dalam lbda (2015, h 3) perkembangan kognitif pada usia remga telah
memasuki tahap operasi formal, yang mana pada tahap ini kemampuan berfikir secara
abstrak.

Y ang ketiga nalisis kognitif peringkat ketiga (M 3). Pendidikan selalu mengutamakan
hasil yang memuaskan yang merupakan tujuan yang akan dicapai dalam pendidikan.
Pendidikan dengan hasil akhir yang baik sudah pasti merupakan bagian dari tujuan utama
yang dilakukan oleh guru sebagal bagian dari tugas utama tenaga pendidik.

Adapun hasil analisis kognitif pada siswa peringkat tiga yaitu pada tahap terendah
dari kemapuan kognitif yakni C1 mengingat, M3a mendapatkan nilai 8,5 dari jumalah soal
yang benar 17 nomor dan salah 3 nomor, tahap C1 mendapatkan skor benar 3 soa dari 4 soal.
M3b mendapatkan nilai 75 dari jumlah soal yang benar 15 nomor dan salah 5 nomor, soa C1
mendapatkan skor benar 3 soal dari 4 soa yang diberikan. M3c mendapatkan nilai 80 dari

jumalah soal yang mampu dijawab sebanyak 16 nomor dan jumlah salah 4 nomor, soal C1



mendapatkan skor 3 soal benar dari 4 soal. M3d memperoleh nila sebanyak 80 dengan
jumlah soal benar 16 nomor dan salah 4 nomor benar, soa C1 mampu menjawab dengan
benar dengan jumalh skor 4 soa dari 4 soa. Ha tersebut dapat dikatakan bahwa siswa
mendapatkan skor cukup dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang diberikan.

Selanjutnya ranah C2 yaitu memahami objek M3a, M3b dan M3c berhasil menjawab
6 soa benar dari 8 soal pertanyaan, dan M3d memiliki skor sebanyak 7 soal benar dari 8
pertanyaan. Dapat dikatakan bahwa pada pemberian soa tes pilihan ganda C2 sudah cukup.
Siswatelah mampu memahami dan mempelgjari materi yang telah diberikan sebelumnya.

Pada tahap C3 atau mengaplikasikan, hasil tes kognitif sangat baik karena hasil
jawaban yang ditemukan oleh objek M3a, M3b, M3c dan M3d mampu menjawab semua
pertanyaan dengan benar. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa mendapatkan skor baik
dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang diberikan. Hasil tes dilihat dari pemberian
soal berupa pilihan ganda yang soalnya mengarah pada materi dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tahap C4 adalah tentang menganalisis, hasil tes kognitif menunjukan skor cukup
pada kognitif C4. Pada objek M3a dan M3b mampu menjawab semua pertanyan dengan
benar sedangkan pada M3c dan M3d hanya mampu menjawab 2 soa benar dari 3 soal
pertanyaan yang muncul. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa mendapatkan skor cukup
dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda yang diberikan. Pada tahap ini siswa diharapkan
mampu menyel esaikan persoa an-persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap selanjutnya yaitu C5 mengevauasi, hasil tes kognitif menunjukkan bahwa
objek mendapatkan skor yang baik untuk indikator C5. Pada objek M3a, M3b, M3c dan M 3d
sudah mampu menjawab semua pertanyaan yang muncul dengan benar. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa siswa mendapatkan skor baik dalam menjawab pertanyan tes pilihan ganda
yang diberikan. Pada tahapan ini siswa telah berada pada tahapan oprasional formal dan

berfikir dengan logis.



Tahap C6 ini merupakan tahapan tertingi dari tingkatan kognitif yakni mencipta. Pada
tahapan ini siswa diharapkan mampu mencetuskan sebuah ide untuk mengatasi permaslahan
yang muncul. Hasil tes kognitif menunjukan bahwa kemampuan C6 yang dimiliki oleh siswa
masih sangat kurang hal ditunjukan pada pemberian soa yang belum mampu dijawab dengan
benar.

Faktor Pendorong Pembelajaran Kognitif Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran
Sosiologi Selama Full Day School Di UPT SMAN 1 Soppeng

Terdapat dua faktor yaitu yang pertama adanya peran guru memberikan pembelgaran
yang efektif. Faktor yang mendukung pembelgjaran kognitif pada mata pelgaran sosiologi
adalah tenaga pendidik dalam hal ini guru yang memiliki pengaruh besar atas terwujudnya
tujuan pendidikan. Guru yang diberikan tanggung jawab untuk mengajar mata pelgjaran yang
diampuh sekaligus mengontrol seluruh aktivitas belgjaran yang berlangsung di ruang kelas.
Kusnandar dalam Uswatun dkk (2020, h. 862) menyatakan bahwa “guru menjadi garda
terdepan dalam penyelenggaraan dari suatu pendidikan di Indonesia.  Guru memiliki
tangggung jawab besar terhadap pembentukan siswa yang berkualitas dari berbagai bidang.
Menurut Agustini dalam Buchari (2018, h. 111) menyatakan bahwa “setiap guru dituntut
keahliannya untuk mengarahkan kegiatan belgar siswa agar mencapai keberhasilan belgar
sebagaimana yang ditetapkan dalam sasaran kegiatan proses belajar mengajar”. Agar
keseluruhan dapat berjalan sebagaimana mestinya maka dibutuhkan seorang guru yang
memiliki kemampuan kualifikasi, kompetensi, dan dedikas yang tinggi dalam melaksanakan
kewajibannya sebagai pendidik atau guru.

Faktor yang kedua bahan gar yang mudah didapatkan. Faktor pendorong selanjutnya
yaitu materi pembelgaran. Saat pemberian materi sudah pasti memerlukan aat tulis seperti
kertas dan pulpen yang digunakan oleh siswa. Pemberian materi serta pemahamannya harus

diperhatikan oleh pengajar. Tugas yang diberikan sebanyak 20 soa yang nantinya akan



dijawab oleh siswa yang materi lengkapnya bisa didapatkan dari buku paket yang dimiliki
oleh siswa. Guru mengontrol pembelgaran siswa dari awal masuk menggar sampai jam
pembelgaran selesai. Latip (2016, h. 25) menyatakan bahwa “secara umum faktor pendukung
dalam pembel g aran salah satunya tersedianya sumber belgjar, managemen sekolah yang baik
dan benar, guru-guru yang profesional, lokasi yang strategis dan kebijakan kepala sekolah”.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis tingkat kognitif
siswa dalam sistem full day school pada mata pelgjaran sosiologi di kelas X1 UPT SMAN 1
Soppeng”, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1)Kemampuan kognitif siswa kelas XI
pada mata pelgaran sosiologi selama full day school di UPT SMAN 1 Soppeng, yaitu: a)
Analisis kognitif peringkat pertama (M1) yaitu: C1 adalah cukup, C2 adalah cukup, C3
adalah baik, C4 adalah baik, C5 sangat kurang dan C6 adalah sangat kurang, b) Analisis
kognitif peringkat kedua (M2) yaitu: C1 adalah cukup, C2 adalah cukup, C3 adalah baik, C4
adalah cukup, C5 adalah cukup dan C6 adalah sangat kurang, dan ¢) Andisis kognitif
peringkat ketiga (M3) yaitu: C1 adalah cukup, C2 adalah cukup, C3 adalah baik, C4 adalah
cukup, C5 adadlah bailk dan C6 adalah sangat kurang. 2) Faktor pendorong pembelgaran
kognitif siswa kelas X1 pada mata pelgjaran sosiologi selama full day school di UPT SMAN
1 Soppeng yaiu : @) Adanya peran guru memberikan pembelgaran yang efektif, dan b) Bahan
gar yang mudah didapatkan.
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